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ABSTRAK 

ANALISIS IMPLEMENTASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN PEDOMAN AKUNTANSI PESANTREN PADA 

PONDOK PESANTREN NURUL HUDA AL-ISLAMI PEKANBARU 

 

 

OLEH : 

 

SUCI WAHYU NINGSIH 

NIM : 11673202235 

 

 

Pondok pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru adalah salah satu tempat 

untuk para siswa atau santri untuk belajar tentang ilmu agama secara inti atau 

mendalam dengan para ustad atau ustadzah dan merupakan entitas nirlaba dan 

memiliki peran penting dalam perkembangan kemajuan Indonesia, Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penyusunan dan dan 

penyajianlapora keuangan berdasarkan perspektif Pedoman Akuntansi Pesantren 

dan untuk mengetahui bagaimana dalam ketepatan penyeluruhan sumber daya 

yang telah dikelola oleh pihak Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakukan pada Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah Rokan Hilir. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi 

pencatatan dan penyajian laporan keuangan Pondok Pesantren Bidayatul 

Hidayah Rokan Hilir apakah telah sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan dari penelitian ini yaitu Bendahara Pondok Pesantren 

Bidayatul Hidayah Rokan Hilir. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa laporan keuangan Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah Rokan Hilir 

belum sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren. 

 

Kata kunci:  Pondok Pesantren, Laporan Keuangan, Pedoman Akuntansi 

Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu lembaga termasuk pesantren, pengelolaan keuangan sering 

menimbulkan permasalahan yang serius bila pengelolaanya kurang baik. Dalam 

pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib 

dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik tidak boleh dilakukan 

secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. 

Rasululloh Shalallohu „Alaihi wa Salam bersabda dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Thabrani. “Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang 

yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, 

jelas dan tuntas).” (HR. Thabrani).  

Tuntutan terkait aspek keuangan menjadikan pesantren mengharuskan diri 

untuk membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pengelolaan dana pesantren. Dengan demikian, setiap pesantren yang ada di 

Indonesia memiliki laporan keuangan. Namun laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh tiap-tiap pesantren memiliki bentuk kerangka yang berbeda meski memiliki 

tujuan yang sama. Hal ini menjadikan pengguna laporan keuangan kebingungan 

dalam membaca laporan keuangan. Selain itu, laporan keuangan yang dihasilkan 

tidak memiliki nilai banding sehingga pengguna laporan keuangan tidak bisa 

membandingkan kinerja pesantren dengan pesantren lainya meskipun mereka ada 

di bidang yang sama. Masalah ini menunjukan akibat tidak adanya aturan atau 
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pedoman dalam masalah akuntansi pondok pesantren, sehingga menghasilkan 

laporan keuangan yang beragam. 

 Pedoman Akuntansi Pesantren merupakan bagian dari penyelesaian atas 

masalah penyusunan laporan keuangan di pondok pesantren. Adanya standar 

pelaporan ini diharapkan laporan keuangan pada pondok pesantren dapat lebih 

mudah dipahami, memiliki relevansi, daya banding, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini dilakukan agar pondok pesantren dapat 

memahami dan menyusun laporan keuangan dengan baik dan benar.  

Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) ini dibuat sebagai bentuk 

pemberdayaan ekonomi di Indonesia. Pedoman ini diterapkan hanya untuk 

pondok pesantren yang telah berbadan hukum yayasan, dimana telah terdapat 

pemisahan kekayaan antara pondok pesantren dengan pemilik yayasan. 

Adapun bentuk dan penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan 

pedoman akuntansi pesantren yang seharunya diterapkan oleh Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru Yaitu: Tujuan laporan keuangan yang disusun 

dan disajikan oleh yayasan pondok pesantren adalah:  

1. Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas dan 

informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam 

rangka membuat keputusan ekonomi; dan  

2. Bentuk pertanggungjawaban pengurus yayasan pondok pesantren atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Laporan Keuangan Pondok Pesantren juga memiliki beberapa komponen 

yang harus dicatat dan dipertanggungjawabkan, pengurus yayasan pondok 
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pesantren bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 

Laporan keuangan pondok pesantren yang saat ini diterapkan hanya terdiri atas 

laporan penerimaan kas dan laporan pengeluaran kas, sedangkan laporan 

keuangan yang lengkap dari yayasan pondok pesantren terdiri atas: Laporan posisi 

keuangan; Laporan aktivitas; Laporan arus kas; dan Catatan atas laporan 

keuangan. Laporan keuangan yayasan pondok pesantren disusun dalam Bahasa 

Indonesia.  

 Laporan keuangan yayasan pondok pesantren menyajikan secara wajar 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas dari yayasan pondok pesantren, 

disertai pengungkapan yang diharuskan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Laporan posisi keuangan memberikan informasi mengenai aset, liabilitas, dan aset 

neto dari yayasan pondok pesantren, serta hubungan antar unsur-unsur tersebut 

pada waktu tertentu. Aset disajikan berdasarkan karakteristiknya dan 

dikelompokan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar, Liabilitas disajikan 

menurut urutan jatuh temponya dan dikelompokan menjadi liabilitas jangka 

pendek dan liabilitas jangka panjang. Aset neto disajikan menjadi aset neto tidak 

terikat, aset neto terikat temporer, dan aset neto terikat permanen. 

Laporan aktivitas memberikan informasi mengenai kinerja keuangan 

yayasan pondok pesantren selama suatu periode laporan tertentu. Laporan 

aktivitas menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain 

yang mengubah jumlah dan sifat aset neto, hubungan antar transaksi dan peristiwa 

lain, dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai 

program atau jasa.  
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Laporan arus kas memberikan informasi mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas dari yayasan pondok pesantren selama periode laporan tertentu. 

Kas dan setara kas diklasifikasikan menjadi arus kas dari operasi, investasi, dan 

pendanaan. Arus kas dari operasi disajikan dengan metode tidak langsung.  

 Pada penelitian ini menggunakan obyek penelitian pada Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, dikarenakan pondok pesantren tersebut telah 

berdiri selama dua puluh tahun, serta memiliki 444 santri/santriwati. Dengan 

demikian pengelolaannya laporan keuangan pada pondok pesantren ini harus 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pedoman akuntansi 

pesntren (PAP). 

 Penelitian ini sangat penting dilakukan guna meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas pada Pondok Pesantren supaya keuangan bisa jelas dan terinci. 

Karena Praktik akuntansi sebagai instrument transparansi dan akuntabilitas 

dientitas keagamaan khususnya Islam melalui pondok pesantren yang sangat 

jarang menjadi perhatian khusus dalam praktik maupun kajian ilmiah. Tata kelola 

yang baik akan berpengaruh baik juga terhadap pelaporan yang dibuat oleh suatu 

entitas. Dengan tata kelola yang baik, maka entitas syariah juga dapat memperoleh 

kinerja yang baik, pelaporan yang diberikan juga akan baik. 

 Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 24 Desember 

2019 kepada pimpinan pondok pesantren, bendahara dan beberapa pegawai yang 

bersangkutan, ditemukan bahwa laporan keuangan pada Pondok Pesantren Nurul 

Huda Al-Islami Pekanbaru belum menerapkan Pedoman Akuntansi Pesantern 

(PAP) yang telah ditetapkan. Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru 
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hanya melakukan kegiatan pelaporan keuangan yang sangat sederhana dan tidak 

terdapatnya piutang usaha dalam laporan keuangan tersebut. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa pondok pesantren ini belum melaksanakan pelaporan 

keuangan yang sehausnya dilakukan dan diterapkan berdasarkan Pedoman 

Akuntansi Pesantren. Dalam pencatatan laporan keuangan juga dilakukan secara 

kekeluargaan, bendahara yang mencatata laporan keuangan tak lain ialah keluarga 

dari pengelola Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, dan tidak dari 

pendidikan/sarjanah akuntansi, sehingga bendahara tidak mempunyai pengetahuan 

bagaimanakah seharusnya pencatatan laporan keuangan di Yayasan Pondok 

Pesantren dilakukan dan diterapkan sesuai dengan standarnya, sehingga pelaporan 

keuangan tidak bisa mengetahui berbagai Pedoman-pedoman dalam pencatatan 

transaksi laporan keuangan. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya sumber daya manusia dalam bidang akuntansi. Diketahui 

bahwa dalam pencatatan transaksi laporan keuangan Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru dilakukan oleh bendahara pondok 

pesantren, yang mana bendahara pondok pesantren kurang memahami 

bagaimana pencatatan transaksi laporan keuangan yang seharusnya 

dilakukan oleh pondok pesantren sesuai dengan Pedoman Akuntansi 

Pesantren, sehingga laporan keuangan pondok pesantren dicatat dengan 

sangat sederhana. 
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2. Kurangnya fasilitas pondok pesantren terhadap bagian keuangan berupa 

kegiatan pelatihan dan  seminar mengenai pelaporan keuangan yang 

dapat berdampak pada bentuk laporan keuangan yang tidak mengikuti 

perkembangan regulasi pencatatan yang ada. Diketahui bahwa bagian 

keuangan pondok pesantren yang melakukan pencatatan dan pelaporan 

keuangan tidak pernah mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai 

akuntansi. Pelatihan akuntansi tersebut sangat penting, mengingat 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini sangat pesat. 

3. Belum terdapat prosedur pelaksanaan dan pertanggungjawaban keuangan 

di Pondok Pesantren. Pada laporan keuangan sesuai dengan Pedoman 

Akuntansi Pesantren bahwa Pondok Pesantren membuat laporan terdiri 

dari : Laporan posisi keuangan, Laporan aktivitas, Laporan arus kas, dan 

Catatan atas laporan keuangan. Namun pada pondok Pesantren Nurul 

Huda Al-Islami diwujudkan dalam bentuk laporan penerimaan kas dan 

pengeluaran kas yang artinya laporan keuangan tersebut belum sesuai 

dengan Pedoman akuntansi pondok pesantren (PAP). Hal ini karena 

bentuk pelaporan keuangan yang selama ini dilakukan dirasa telah cukup. 

Penyajian laporan keuangan dilakukan dengan cara yang sederhana agar 

mudah dipahami oleh staf, bendahara dan pimpinan yayasan.    

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah sistem penyusunan laporan keuangan menggunakan Pedoman 

Akuntansi Pesantren? 
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2. Bagaimanakah penyusunan laporan keuangan pada Pondok Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru? 

3. Bagaimanakah implementasi penyusunan laporan keuangan Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami yang sesuai dengan Pedoman Akuntansi 

Pesantren? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

menggunakan pedoman akuntansi pesantren sebagai landasan penulisan 

laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah penyusunan laporan keuangan pada 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi penyusunan laporan 

keuangan pada Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru yang 

sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan wawancara awal 

terlebih dahulu, guna untuk mengetahui informasi data sementara. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengangkat masalah yang 

sama dengan judul yang berbeda. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan oleh penulis mampu menerapkan 

pengetahuan mengenai bagaimana seharusnya penyusunan laporan 

keuangan pada pondok  pesantren diterapkan. 

b. Bagi Pihak Kampus 

Hasil penelitian ini diharapkan oleh penulis bisa menjadi referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya, dan menjadi pemahaman bagi pihak 

selanjutnya mengenai sistm akuntansi syariah. 

c. Bagi Pihak Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Hasil penelitian ini diharapkan oleh penulis dapat menjadi pengetahuan 

dan wawasan oleh masyarakat mengenai penyusunan laporan keuangan 

pondok pesantern. Terutama bagi pihak pondok pesantren nurul huda al-

islami agar bisa menjai referensi untuk membentuk dan menggunakan 

sistem laporan akuntansi syariah sesuai dengan yang sudah ditetapkan 

oleh PSAK Akuntansi Syariah. 

1.5 Sistematika Penelitian 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini mengamati penerapan SAK ETAP mengenai 

akuntansi pesantren pada Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 
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 Dilihat dari jenis masalah yang ada, jenis penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian studi kasus dengan karakteristik masalah yang berhubungan dengan 

latar belakang masalah dan suatu kondisi pada objek yang diteliti. 

 Studi kasus adalah salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti 

melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, dan 

aktivitas,  terhadap  satu  orang  atau  lebih.  Suatu kasus  terikat oleh  waktu dan 

aktivitas  dan  peneliti  melakukan  pengumpulan  data  secara  mendetail  dengan 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu tertentu 

(Ainur,2018). 

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk meneliti secara 

mendalam dan untuk mendeskripsikan tentang pencatatan dan penyajian laporan 

keuangan  yang  berbasis  pedoman  akuntansi  pesantren  di  Pondok  Pesantren 

Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru.  

1.5.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan pada Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru yang terletak di Jl. Handayani No. 25 

Kelurahan Perhentian Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, Riau. 

1.5.3 Jenis dan Sumber Data 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah secara 

kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai sebuah prosedur dalam 

penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa uraian kata-kata tertulis maupun 

lisan dari orang atau objek yang hendak diteliti. Penelitian kualitatif juga dapat di 

artikan sebagai penelitian yang dilakukan guna memahami fenomena yang dialami 
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oleh subjek yang akan diteliti (Moleong, 2018: 5). Penelitian kualitatif menurut 

Herdiansyah (2018: 9) merupakan suatu penelitian ilmiah yang memiliki tujuan 

untuk memahami sebuah fenomena dengan mengedepankan proses interaksi 

komunikasi antara peneliti dengan objek yang diteliti. Penelitian kualitatif dalam 

penelitian ini berupa kualitatif deskriptif, bertujuan agar memperoleh data 

penelitian yang lebih lengkap, mendalam dan akurat, sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. 

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti mengenai pelaporan keuangan 

pondok pesantren, yaitu tentang bagaimana pondok pesantren melakukan 

penyajian laporan keuangan. Penulis ingin mengetahui bagaimana pondok 

pesantren dalam melakukan pencatatan akuntansi, seperti bentuk laporan apa saja 

yang disajikan sebagai pertanggungjawaban keuangan pondok pesantren. 

Kemudian penulis juga ingin mengetahui apa yang menjadikan dasar atau alasan 

dalam pencatatan akuntansi atau pelaporan keuangan yang dilakukan oleh pondok 

tersebut. 

Dalam penelitian ini dugunakan dua sumber data yaitu data primer dan 

data sekunder: 

1) Data Primer 

Menurut Indrianto dan Supomo dalam Purhantara (2018: 79) Data 

Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam 

hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan 

menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer 

ditetapkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
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Pengumpulan data primer merupakan bagian internal dari proses penelitian 

dan yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. Data 

primer dianggap lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 

a) Pengamatan secara langsung, penulis melakukan pengamatan 

bagaimanakah kegiatan yang terjadi di pondok pesatren tersebut, dan 

melakukan pencatatan yang dianggap perlu apabila terjadi perbedaan 

konsep yang ada dengan pedoman akuntansi pesantren yang sudah 

ditetapkan. 

b) Wawancara Langsung, penulis melakukan wawancara langsung 

dengan ketua pondok pesantren dan pihak-pihak yang terkait sebagai 

sumber data dengan melakukan tanya jawab mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan penerapan laporan keuangan sesuai dengan 

pedoman akuntansi pesantren di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder, adalah data yang mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. Data sekunder dapat berupa 

catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis 

yang diberikan oleh media, web internet dan lainnya (Sekaran dan 

Bougie, 2017: 130). 

Adapun data sekunder dari penelitian ini berupa dokumen-

dokumen adminstrasi dan transaksi serta laporan keuangan semester 
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gasal tahun pelajaran 2018-2019 di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-

Islami Pekanbaru. 

1.5.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan motode 

sebagai berikut : 

1) Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini ialah wawancara tidak berstruktur. Wawancara tidak berstruktur 

adalah wawancara yang tidak berpedoman pada daftar pertanyaan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini narasumber yang diwawancarai 

adalah ketua pondok pesantren, pengurus, dan beberapa bendahara di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru. 

2) Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

pengamatan langsung dan pencacatan secara sistematis terhadap obyek 

yang akan diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara 

pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pelaporan keuangan. 

Dalam penelitian ini, objek penelitian tertuju pada proses bagian 

keuangan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru 

melakukan pekerjaannya, seperti halnya pencatatan akuntansi dan 

pelaporan keuangan serta segala aktivitas yang ada didalamnya. 
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3) Dokumentasi 

Digunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah berdirinya 

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru dengan keadaan 

yang ada di dalam ruang lingkup Pondok Pesantren. 

4) Studi Pustaka 

Pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku perpustakaan, 

dan dokumen lain yang berhubungan dengan obyek yang diteliti sebagai 

dasar teori implementasi penyusunan laporan keuangan dalam 

penelitian ini. 

1.5.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti 

memasuki lapangan, saat di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Jadi analisis 

dalam penelitian kualitatif telah dimulai sejak dilakukannya perumusan dan 

penjelasan masalah. Akan tetapi analisis data lebih difokuskan pada saat proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono, 2018: 336). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

analisis deskriptif. Dimana data yang diperoleh dideskripsikan sehingga dapat 

memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita yang ada dilapangan (Ibid, 247-

253). 

Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik yang mengambarkan 

dan menginterprestasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan 

perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, 
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sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan 

yang sebenarnya. 

Pada penelitian ini, penelitian menyelidiki secara cermat suatu program, 

peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh 

waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan (Creswell 2018: 20). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

BAB 1 :   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :   TELAAH PUSTAKA 

Telaah pustaka berisi landasan teori dan bahasan hasil-

hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Dalam bab ini 

juga dikemukakan kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III :  GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN 

Bab ini berisi deskripsi bagaimana penelitian akan 

dilaksanakan secara operasional. Beberapa hal yang 

dijelaskan dalam bab ini adalah sebagai beriku: variabel 

penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan 
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sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 

dan metode analisis yang akan digunakan. 

BAB IV :   HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, tempat penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB V :   PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari seluruh 

penulis skripsi ini, dan beberapa saran penelitian terhadap 

masalah yang ditemui pada penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1    Pengertian Akuntansi Syariah 

Menurut A Statement Of Basic Accounting Theory (ASOBAT) 

mendefinisikan akuntansi sebagai sebuah proses mengidentifikasi, mengukur  dan 

menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal 

mempertimbangkan berbagai alternatif dalam mengambil kesimpulan oleh para 

pemakainya. Sedangkan Menurut AICPA (American Institute of Certified Publik 

Accountant) mendefinisikan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, 

dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan 

kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan 

hasil-hasilnya. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi 

ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 

tegas bagi mereka yang menggunakan informasi (Soemarso, 2009:3).  

Pengertian akuntansi syariah menurut Sumar’in (2012:104) diartikan 

sebagai proses pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan transaksi keuangan  

uang diukur dalam satuan uang serta pelaporan hasil-hasilnya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah.  

Secara sederhana, pengertian akuntansi syariah dapat dijelaskan melaui akar 

kata yang dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah. Definisi akuntansi adalah 

identifikasi transaksi yang berlanjut menjadi langkah-langkah sehingga diperoleh 

sebuah informasi yaitu laporan keuangan yang akan digunakan dalam 
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pengambilan keputusan pada para pengguna laporan keuangan baik eksternal 

maupun internal. Sedangkan definisi dari kata syariah sendiri itu adalah aturan 

aturan yang telah Allah SWT tetapkan untuk dipatuhi oleh seluruh umat manusia 

dalam melaksanakan segala bentuk aktivitas di dunia. Jadi, Akuntansi Syariah 

adalah sebagai proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang dilakukan sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. (Nurhayati, 2015:2). 

2.2  Entitas Pelaporan 

2.2.1 Pondok Pesantren 

Pondok  pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dengan sistem 

asrama atau pondok, yang mana kyai menjadi figur sentral, masjid sebagai pusat 

kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan 

kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya.  

Pondok pesantren dapat juga diartikan sebagai laboratorium kehidupan, 

tempat para santri belajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai segi dan 

aspeknya.  

Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1979 mengklasifikasikan 

pondok pesantren menjadi: 

a. Pondok Pesantren Tipe A, yaitu pondok pesantren dengan para santri 

belajar dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren 

dengan pengajaran yang berlangsung secara tradisional (sistem wetonan 

atau sorogan). 

b. Pondok Pesantren Tipe B, yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 

pengajaran secara klasikal dan pengajaran oleh kyai bersifat aplikasi, 
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diberikan pada waktu-waktu tertentu. Santri tinggal di asrama lingkungan 

pondok pesantren. 

c. Pondok Pesantren Tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan 

asrama sedangkan para santrinya belajar di luar (di madrasah atau sekolah 

umum lainnya), kyai hanya mengawasi dan sebagai pembina para santri 

tersebut. 

d. Pondok Pesantren Tipe D, yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 

sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah. 

Pengertian pondok pesantren sebagai sutau entitas pelaporan merupakan 

pondok pesantren yang memiliki badan hukum berbentuk yayasan.  

Sebagai suatu entitas pelaporan, aset dan liabilitas dari pondok pesantren 

harus dapat dibedakan dengan aset dan liabilitas dari entitas lainnya baik 

organisasi maupun perseorangan. 

2.2.2 Unit Usaha 

Beberapa pondok pesantren memiliki unit usaha yang dikelola secara 

mandiri yang masih merupakan bagian dari badan hukum yayasan pondok 

pesantren. Unit usaha strategis tersebut termasuk dalam entitas pelaporan pondok 

pesantren.  

Unit usaha dari pondok pesantren juga dapat berdiri sendiri sebagai badan 

hukum yang terpisah, seperti dalam bentuk koperasi, perseroan terbatas, dan 

bentuk badan hukum lainnya. Unit usaha tersebut tidak termasuk dalam cakupan 

entitas pelaporan pondok pesantren. 
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2.3   Penyajian Laporan Keuangan 

2.3.1 Tujuan Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia  (2019: 7) Tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan laporan keuangan 

yang disusun dan disajikan oleh yayasan pondok pesantren adalah: 

a. Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas dan 

informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam 

rangka membuat keputusan ekonomi; dan  

b. Bentuk pertanggungjawaban pengurus yayasan pondok pesantren atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

2.3.2 Tanggung Jawab Atas Laporan Keuangan 

Pengurus yayasan pondok pesantren bertanggung jawab atas penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan. 

2.3.3  Komponen Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan yang lengkap dari yayasan pondok pesantren terdiri 

atas: 

a. Laporan posisi keuangan; 

Berikut pada tabel 2.1 Ilustrasi Laporan Posisi Keuangan Menurut 

Pedoman Akuntansi Pesantren 
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Tabel 2.1 

Ilustrasi Laporan Posisi Keuangan Menurut Pedoman Akuntansi 

Pesantren 

YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS 

Laporan Posisi keuangan 

Pada tanggal 29 Dzulhijjah 1401 dan 1400 

  1401 1400 

ASET 

 

  

Aset Lancar 

 

  

Kas dan setara kas x x 

Piutang usaha x x 

Persediaan x x 

Biaya dibayar dimuka  x x 

Aset lancarlain x x 

Jumlah xxx xxx 

Aset tidak lancar 

 

  

Investasi pada entitas lain x x 

Property investasi x x 

Aset tetap x x 

Aset tidak berwujud x x 

Aset tidak lancar lain x x 

Jumlah  xxx xxx 

Total aset xxx xxx 

  

 

  

LIABILITAS 

 

  

Liabilitas jangka pendek 

 

  

Pendapatan diterima dimuka x x 

Utang jangka pendek x x 

Liabilitas jangka pendek lain x x 

Jumlah   xxx xxx 

Liabilitas jangka panjang 

 

  

Utang jangka panjang x x 

Liabilitas imbalan kerja x x 

Liabilitas jangka panjang lain x x 

Jumlah  xxx xxx 

Total liabilitas 

 

  

ASET NETO 

 

  

Aset neto tidak terikat x x 

Aset neto terikat temporer x x 

Aset neto terikat permanen x x 

Total aset neto xxx xxx 

Total liabilitas dan aset neto xxx xxx 

Sumber : Pedoman Akuntansi Pesantren 
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b. Laporan aktivitas; 

Berikut pada tabel 2.2 Ilustrasi Laporan Aktivitas Menurut 

Pedoman Akuntansi Pesantren. 

 

Tabel 2.2 

Ilustrasi Laporan Aktivitas Menurut Pedoman Akuntansi Pesantren 

YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS 

Laporan Aktivitas 

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 29 Dzulhijjah 1401 dan 1400 

  

 

1401 1400 

Perubahan aset neto tidak terikat 

 

  

Penghasilan Tidak Terikat 

 

  

Kontribusi santri X x 

Hibah pendiri dan pengurus X x 

Aset neto terikat yang berakhir pembatasannya X x 

Pendapatan lain  X x 

Jumlah  Xxx xxx 

Beban tidak terikat 

 

  

Beban pendidikan X x 

Beban konsumsi dan akomodasi  X x 

Beban umum dan administrasi  X x 

Jumlah  Xxx xxx 

Kenaikan (penurunan)  Xxx xxx 

Saldo awal  Xxx xxx 

Saldo akhir  Xxx xxx 

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER   

Program Adan B 

 

  

Pendapatan X x 
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Beban (x) (x) 

Surplus X x 

Aset neto terikat termporer yang berakhir pembatasannya X x 

Kenaikan (penurunan)  Xxx xxx 

Saldo awal  Xxx xxx 

Saldo akhir  Xxx xxx 

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN 

 

  

Wakaf uang X x 

Wakaf harta bergerak selain uang X x 

Wakaf harta tidak bergerak  X x 

Hasil bersih pengelolaan dan pengembanganwakaf  X x 

Alokasi hasil pengelolaan dan pengembanganWakaf (x) (x) 

Kenaikan (Penurunan)  Xxx xxx 

Saldo awal  Xxx xxx 

Saldo akhir  Xxx xxx 

ASET NETO PADA AWAL TAHUN  Xxx xxx 

ASETNETO PADA AKHIR TAHUN  Xxx xxx 

Sumber : Pedoman Akuntansi Pesantren 

c. Laporan arus kas; dan 

Berikut pada tabel 2.3 Ilustrasi Laporan Arus Kas Menurut 

Pedoman Akuntansi Pesantren. 
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Tabel 2.3 

Ilustrasi Laporan Arus Kas Menurut Pedoman Akuntansi Pesantren 

YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS 

Laporan Arus Kas 

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 29 Dzulhijjah 1401 dan 1400 

  1401 1400 

ARUS KAS OPERASI 

 

  

Rekonsiliasi perubahan aset neto menjadi kas neto 

 

  

Perubahan aset neto X x 

Penyesuaian: 

 

  

    Penyusutan X x 

    Kenaikan piutang usaha X x 

    Kenaikan persediaa X x 

    Penurunan biaya dibayar dimuka  X x 

    Kenaikan pendapatan diterima dimuka X x 

Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi Xxx xxx 

ARUS KAS INVESTASI 

 

  

Pembelian aset tidak lancar X x 

Penjualan investasi  X x 

Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas investasi Xxx xxx 

ARUS KAS PENDANAAN 

 

  

Pembayaran utang jangka panjang X x 

Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas pendanaan Xxx xxx 

  

 

  

Kenaikan (Penurunan)  Xxx xxx 

Saldo awal  

Saldo Akhir 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

Sumber : Pedoman Akuntansi Pesantren 

d. Catatan atas laporan keuangan. 
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2.3.4 Bahasa Laporan 

Laporan keuangan yayasan pondok pesantren disusun dalam Bahasa 

Indonesia. 

2.3.5  Mata Uang Fungsional dan Pelaporan 

Mata uang fungsional dan pelaporan dari laporan keuangan yayasan 

pondok pesantren adalah rupiah. Yayasan pondok pesantren mencatat dan 

melaporkan setiap transaksi yang terjadi di yayasan pondok pesantren 

menggunakan mata uang rupiah.  

Transaksi yayasan pondok pesantren yang menggunakan mata uang selain 

rupiah dibukukan dengan menggunakan kurs transaksi. Saldo aset dan liabilitas 

dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam rupiah menggunakan kurs tengah 

Bank Indonesia pada tanggal pelaporan. 

2.3.6 Kebijakan Akuntansi 

 Kebijakan akuntansi yayasan pondok pesantren harus mencerminkan 

prinsip kehati-hatian dan mencakup semua hal yang material serta sesuai dengan 

ketentuan dalam SAK ETAP. Dalam hal SAK ETAP belum mengatur secara 

spesifik masalah pengakuan, pengukuran, penyajian atau pengungkapan dari suatu 

transaksi atau peristiwa, maka pengurus yayasan pondok pesantren harus 

menetapkan kebijakan untuk memastikan bahwa laporan keuangan menyajikan 

informasi yang : 

a. Relevan terhadap kebutuhan pengguna laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan;  

b. Dapat diandalkan, dengan pengertian: 
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1) Menyajikan secara jujur posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas dari yayasan pondok pesantren; 

2) menggambarkan substansi ekonomi dari suatu kejadian atau transaksi 

dan tidak semata-mata bentuk hukumnya; 

3) netral, yaitu bebas dari keberpihakan; 

4) mencerminkan kehati-hatian; dan 

5) mencakup semua hal yang material. 

c. Dalam menetapkan kebijakan akuntansi tersebut, maka harus 

mempertimbangkan: 

1) Persyaratan dan panduan dalam SAK ETAP yang berhubungan dengan 

hal yang serupa; 

2) Definisi, kriteria pengakuan dan konsep pengukuran aset, liabilitas, 

pendapatan, dan beban dalam Konsep dan Prinsip Pervasif dari SAK 

ETAP; 

3) Persyaratan dan panduan dalam SAK yang berhubungan dengan isu 

serupa dan terkait. 

2.3.7  Konsistensi Penyajian 

Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas dari yayasan pondok pesantren, disertai pengungkapan 

yang diharuskan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Laporan posisi keuangan memberikan informasi mengenai aset, liabilitas, 

dan aset neto dari yayasan pondok pesantren, serta hubungan antar unsur-unsur 

tersebut pada waktu tertentu. 
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a. Aset disajikan berdasarkan karakteristiknya dan dikelompokan menjadi aset 

lancar dan aset tidak lancar; 

b. Liabilitas disajikan menurut urutan jatuh temponya dan dikelompokan 

menjadi liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. 

c. Aset neto disajikan menjadi aset neto tidak terikat, aset neto terikat 

temporer, dan aset neto terikat permanen. 

Laporan aktivitas memberikan informasi mengenai kinerja keuangan 

yayasan pondok pesantren selama suatu periode laporan tertentu. Laporan 

aktivitas menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain 

yang mengubah jumlah dan sifat aset neto, hubungan antar transaksi dan peristiwa 

lain, dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai 

program atau jasa. 

Laporan arus kas memberikan informasi mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas dari yayasan pondok pesantren selama periode laporan tertentu. 

Kas dan setara kas diklasifikasikan menjadi arus kas dari operasi, investasi, dan 

pendanaan. Arus kas dari operasi disajikan dengan metode tidak langsung. 

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis dengan 

urutan penyajian sesuai komponen utama laporan keuangan yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. Informasi dalam catatan atas 

laporan keuangan berkaitan dengan pos-pos dalam laporan posisi keuangan, 

laporan aktivitas, dan laporan arus kas yang sifatnya memberikan penjelasan, baik 

yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 
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2.3.8    Materialistis, Agregasi, dan Saling Hapus 

Penyajian laporan keuangan yayasan pondok pesantren didasarkan pada 

konsep materialitas. Pos-pos yang jumlahnya material disajikan tersendiri dalam 

laporan keuangan, sedangkan yang jumlahnya tidak material dapat digabungkan 

sepanjang memiliki sifat atau fungsi yang sejenis. Informasi dianggap material 

jika kelalaian untuk mencantumkan, atau kesalahan dalam mencatat, informasi 

tersebut dapat mempengaruhi keputusan yang diambil. 

2.3.9    Periode Pelaporan 

Laporan keuangan yayasan pondok pesantren disajikan secara tahunan 

berdasarkan tahun hijriah atau masehi. Dalam hal yayasan pondok pesantren baru 

berdiri, maka laporan keuangan dapat disajikan untuk periode yang lebih pendek 

dari satu tahun. 

2.4  Akuntansi Aset 

2.4.1 Pengertian Aset 

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh yayasan pondok pesantren 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi di masa depan 

diperkirakan akan diperoleh yayasan pondok pesantren. Manfaat ekonomi masa 

depan yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset tersebut untuk 

memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, arus kas dan 

setara kas kepada yayasan pondok pesantren. Aset lancar adalah: 

a. Aset yang diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 

digunakan, dalam jangka waktu siklus operasi normal dari yayasan pondok 

pesantren yaitu satu tahun; 
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b. Aset yang dimiliki untuk diperdagangkan; 

c. Aset yang diperkirakan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 bulan 

setelah akhir periode pelaporan; atau 

d. Kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari pertukaran 

atau digunakan untuk menyelesaikan kewajiban setidaknya 12 bulan setelah 

akhir periode pelaporan. 

Aset tidak lancar adalah aset-aset yang tidak termasuk aset lancar. 

2.4.2 Kas dan Setara Kas 

Kas adalah mata uang kertas dan logam baik rupiah maupun mata uang 

asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah. 

Setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, 

dan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko 

perubahan nilai yang signifikan. 

Kas dan setara kas terdiri atas:  

1) Kas rupiah dan mata uang asing; 

2) Giro pada bank; 

3) Tabungan; 

4) Deposit on call; 

5) Deposito berjangka dengan jangka waktu kurang atau sama 

6) dengan tiga bulan. 

7) Deposit on call adalah simpanan yang hanya dapat ditarik dengan 

syarat pemberitahuan sebelumnya. 
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2.4.3 Piutang Usaha 

Piutang usaha adalah hak tagih untuk menerima kas dan setara kas dari 

yayasan pondok pesantren kepada pihak lain.  Piutang usaha muncul dari 

penjualan barang atau jasa kepada pihak lain yang dilakukakn oleh unit usaha dari 

yayasan pondok pesantren. Yayasan pondok pesantren harus menetapkan 

kebijakan mengenai pembentukan penyisihan piutang usaha yang tidak tertagih, 

hapus buku atas piutang usaha, dan hapus tagih atas piutang usaha. 

Piutang usaha diakui pada saat penjualan barang atau jasa kepada pihak 

lain sebesar jumlah yang ditagihkan. Penyisihan piutang usaha yang tidak tertagih 

diakui sebagai beban sebesar jumlah yang dibentuk. Piutang usaha dihentikan 

pengakuannya pada saat dilunasi atau cara penyelesaian lainnya atau saat dihapus 

buku. 

2.4.4 Persediaan 

Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha 

biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, dan dalam bentuk bahan 

atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. 

Persediaan muncul dari kegiatan yang dilakukan oleh unit usaha dari 

yayasan pondok pesantren. Jenis persediaan yang ada di yayasan pondok 

pesantren adalah: 

a) Persediaan barang jadi. 

b) Persediaan barang setengah jadi. 

c) Persediaan bahan baku. 
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Biaya persediaan terdiri atas biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya 

lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini. 

Biaya persediaan tersebut dapat diklasifikasi menjadi: 

a) Biaya bahan baku langsung; 

b) Biaya tenaga kerja langsung; 

c) Biaya overhead produksi. 

1) Biaya perolehan persediaan dihitung dengan menggunakan metode rata-

rata tertimbang atau masuk pertama keluar pertama (first in first out) dan 

dihitung secara periodik. 

2) Persediaan diukur pada mana yang lebih rendah antara biaya perolehan 

atau nilai realisasi neto (the lower of cost and net realizable value). Nilai 

realisasi neto adalah estimasi harga jual dalam kegiatan usaha biasa 

dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang diperlukan 

untuk membuat penjualan. 

A. Pengakuan dan Pengukuran 

1) Persediaan diakui pada saat perolehan sebesar biaya perolehannya. 

2) Penurunan nilai atas persediaan diakui sebagai kerugian sebesarselisih 

jumlah tercatat dan nilai realisasi neto. 

3) Pemulihan atas penurunan nilai persediaan diakui sebagai keuntungan. 

4) Persediaan dihentikan pengakuannya pada saat dijual atau digunakan. 

B. Pengungkapan 

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: 
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1) Kebijakaan akuntansi yang diterapkan untuk mengukur persediaan, 

termasuk rumus biaya yang digunakan. 

2) Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah tercatat menurut 

klasifikasinya (seperti persediaan bahan baku, persediaan barang 

setengah jadi, dan persediaan barang jadi). 

3) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban tahun berjalan. 

4) Jumlah penurunan nilai atas persediaan dan pemulihannya. 

5) Pengungkapan lainnya. 

2.4.5 Biaya Dibayar Dimuka 

A. Definisi 

Biaya dibayar di muka adalah pembayaran biaya dimuka yang 

manfaatnya akan digunakan dalam periode yang akan datang. 

B. Penjelasan 

Biaya dibayar dimuka berfungsi antara lain untuk membiayai 

operasional yayasan pondok pesantren dan unit usahanya. Misalnya, biaya 

sewa yang dibayar dimuka. 

Biaya dibayar dimuka diakui pada saat dilakukan pengeluaran uang 

namun jasa/manfaat belum diterima, sebesar jumlah yang dibayarkan. 

Biaya dibayar dimuka berkurang pada saat jasa/manfaat diterima atau 

habis masanya. Pada akhir periode pelaporan, biaya dibayar dimuka diakui 

sebesar nilai yang setara dengan jasa/manfaat yang belum diakui pada 

periode berjalan. 
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2.4.6  Aset Lancar Lain 

Aset lancar lain adalah aset-aset lancar yang tidak dapat digolongkan ke 

dalam salah satu pos-pos aset lancar yang ada dan tidak cukup material untuk 

disajikan dalam pos tersendiri. Komponen aset lancar lain yang berjumlah 

material disajikan dalam pos tersendiri. Batasan materialitas penyajian adalah 5% 

dari total nilai aset. Aset lancar lain diakui pada saat diperoleh sebesar biaya 

perolehan. Aset lancar lain dihentikan pengakuannya pada saat digunakan. 

2.4.7 Investasi Pada Entitas Lain 

Investasi pada entitas lain adalah penanaman dana dalam bentuk 

kepemilikan saham pada entitas lain. Investasi pada entitas lain misalnya investasi 

pada saham perusahaan yang dimiliki oleh yayasan pondok pesantren. Pengertian 

investasi pada entitas lain tidak termasuk koperasi yang dimiliki oleh perorangan, 

bukan oleh yayasan pondok pesantren. 

Investasi pada entitas lain dapat dikelompokan menjadi: Investasi pada 

entitas anak (subsidiary) jika yayasan pondok pesantren memiliki pengendalian 

atas perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan adanya kepemilikan lebih dari 50% 

saham perusahaan tersebut. Investasi pada entitas yang dikendalikan bersama atau 

entitas ventura (jointly controlled entity) jika yayasan pondok pesantren memiliki 

pengendalian bersama-sama dengan pihak lain atas perusahaan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya perjanjian kontraktual antara yayasan pondok pesantren dan pihak 

lain tersebut. 

Investasi pada entitas asosiasi (associate) jika yayasan pondok pesantren 

memiliki pengaruh signifikan atas perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
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kepemilikan 20% sampai dengan 50% saham perusahaan tersebut. Investasi pada 

aset keuangan (financial asset) jika yayasan pondok pesantren tidak memiliki 

pengendalian, pengendalian bersama, atau pengaruh signifikan atas perusahaan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya kepemilikan sampai dengan 20% saham 

perusahaan tersebut. 

Pengakuan dan pengukuran atas investasi pada entitas lain adalah: 

JENIS INVESTASI PERLAKUAN AKUNATNSI 

Investasi pada entitas anak Metode ekuitas 

Investasi pada entitas ventura Metode biaya 

Investasi padaentitas asosiasi Metode biaya 

Investasi pada aset keuangan Metode biaya 

 

2.4.8 Properti Investasi 

Properti investasi adalah tanah dan/atau bangunan yang dikuasai untuk 

menghasilkan pendapatan sewa, kenaikan nilai, atau keduanya, serta tidak untuk 

digunakan dalam penyediaan jasa atau tujuan administratif atau dijual dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. 

Suatu properti ditransfer dari pos aset tetap ke pos properti investasi pada 

saat properti tersebut ditetapkan untuk disewakan kepada pihak lain atau untuk 

kenaikan nilai. Suatu properti ditransfer dari pos properti investasi ke pos aset 

tetap pada saat properti tersebut telah ditetapkan untuk digunakan dalam kegiatan 

operasional yayasan pondok pesantren. Ketentuan akuntansi untuk properti 

investasi mengacu pada penjelasan di dalam Bagian Aset Tetap. 
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2.4.9 Aset Tetap 

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam 

penyediaan jasa, disewakan kepada pihak lain dalam kegiatan usaha sehari-hari, 

atau tujuan administratif; dan digunakan selama lebih dari satu periode. 

Klasifikasi dan Biaya Perolehan Aset tetap dapat dikelompokkan antara lain 

menjadi: 

a) Tanah; 

b) Bangunan; 

c) Kendaraan; 

d) Komputer; 

e) Furnitur; 

f) Lain-lain. 

Biaya perolehan aset tetap terdiri atas: 

a) Harga perolehannya, termasuk pajak pembelian yang tidak boleh 

dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan lain; 

b) Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa 

aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai 

dengan keinginan dan maksud dari yayasan pondok pesantren; 

c) Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi aset, jika yayasan pondok pesantren memiliki kewajiban 

untuk melaksanakan hal tersebut. 

Biaya perolehan aset tetap yang berasal dari sumbangan pihak lain adalah 

nilai wajarnya. Biaya perawatan atas aset tetap merupakan beban Penyusutan. 
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Aset tetap selain tanah disusutkan secara garis lurus selama umur manfaatnya. 

Aset tetap tanah tidak disusutkan. 

1) Aset tetap mengalami penurunan nilai jika terdapat kondisi berikut: 

a) Informasi dari luar yayasan pondok pesantren: 

3 Nilai pasar aset menurun secara signifikan lebih dari yang 

diperkirakan akibat berlalunya waktu atau penggunaan normal. 

4 Terjadi perubahan yang signifikan dengan pengaruh negatif dalam 

periode tertentu atau dalam waktu dekat dalam bidang lingkungan 

teknologi, pasar, ekonomi, pasar, atau hukum. 

b) Informasi dari dalam yayasan pondok pesantren: 

c) Terdapat bukti mengenai keusangan atau kerusakan fisik aset. 

1. Terjadi perubahan yang signifikan dengan pengaruh negatif pada 

periode tertentu atau dalam waktu dekat atas cara dan bagaimana 

aset digunakan atau diperkirakan akan digunakan. 

2. Tersedianya bukti dari pelaporan internal yang mengindikasikan 

bahwa kinerja ekonomis dari aset (atau akan) memburuk daripada 

yang diharapkan. 

Setelah aset tetap mengalami penurunan nilai, maka dapat terjadi 

pemulihan nilai atas aset tetap tersebut. Indikasi pemulihan nilai merupakan 

kebalikan atas indikasi penurunan nilai yang disebutkan di atas. 

2.4.10 set Tidak Berwujud 

Aset tidak berwujud adalah aset nonmoneter yang dapat diidentifikasi 

tanpa wujud fisik. Aset tidak berwujud muncul melalui perolehan dari pihak di 
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luar yayasan pondok pesantren, misalnya aplikasi komputer yang dibeli dari pihak 

lain. Aset tidak berwujud diakui pada perolehan sebesar biaya perolehan yaitu 

harga beli ditambah biaya lain yang dapat dikaitkan secara langsung dengan 

perolehan aset tidak berwujud tersebut. Aset tidak berwujud diamortisasi secara 

garis lurus selama masa manfaatnya, dan amortisasi tersebut diakui sebagai beban. 

Aset tidak berwujud dihentikan pengakuannya pada saat dilepas kepada pihak lain 

atau tidak lagi digunakan. 

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: 

1) Umur manfaat atau tarif amortisasi yang digunakan; 

2) Metode amortisasi yang digunakan, yaitu metode garis lurus; 

3) Jumlah tercatat bruto dan akumulasi amortisasi pada awal dan akhir 

periode; 

4) Unsur pada laporan aktivitas yang di dalamnya terdapat beban amortisasi 

aset tidak berwujud; 

5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode; 

6) Penjelasan, jumlah tercatat, dan sisa periode amortisasi aset tidak 

berwujud yang jumlahnya material bagi yayasan pondok pesantren; 

7) Pengungkapan lain. 

2.4.11 Aset Tidak Lancar 

Aset tidak lancar lain adalah aset-aset tidak lancar yang tidak dapat secara 

layak digolongkan dalam kelompok pos aset tidak lancar yang ada dan tidak 

material untuk disajikan dalam pos tersendiri. Komponen aset tidak lancar lain 
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yang berjumlah material disajikan dalam pos tersendiri. Batasan materialitas 

penyajian adalah 5% dari total nilai aset. 

2.5      Akuntansi Liabilitas 

 Liabilitas adalah adalah kewajiban masa kini yang timbul dari peristiwa 

masa lalu dan penyelesaiannya diperkirakan mengakibatkan arus keluar dari 

sumber daya yayasan pondok pesantren yang mengandung manfaat ekonomi. 

Karakteristik dasar liabilitas adalah mempunyai kewajiban masa kini. Kewajiban 

merupakan suatu tugas dan tanggung jawab untuk bertindak atau untuk 

melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. 

Kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum (legal obligation) sebagai 

konsekuensi dari kontrak yang mengikat atau peraturan perundang-undangan. 

Kewajiban juga dapat timbul dari praktik usaha yang lazim, kebiasaan, dan 

keinginan untuk memelihara hubungan yang baik atau bertindak dengan cara yang 

adil (constructive obligation). 

Liabilitas dari yayasan pondok pesantren diklasifikasikan menjadi liabilitas 

jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka pendek adalah: 

1) Liabilitas yang diperkirakan akan diselesaikan oleh yayasan pondok 

pesantren dalam siklus operasi normal; 

2) Liabilitas untuk tujuan diperdagangkan; 

3) Liabilitas yang jatuh tempo untuk diselesaikan dalam jangka waktu dua 

belas bulan setelah periode pelaporan; atau 
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4) Liabilitas yang yayasan pondok pesantren tidak memiliki hak tanpa syarat 

untuk menangguhkan penyelesaian liabilitas selama sekurang-kurangnya 

dua belas bulan setelah periode pelaporan. 

Liabilitas jangka panjang adalah liabilitas yang tidak masuk dalam 

liabilitas jangka pendek. 

2.5.1 Pendapatan Diterima Dimuka 

Pendapatan diterima di muka adalah penerimaan yang belum dapat diakui 

sebagai pendapatan. Pendapatan diterima di muka adalah penerimaan kas dan 

setara kas oleh unit usaha yayasan pondok pesantren atas penjualan barang dan 

penyediaan jasa yang belum dilakukan. Misalnya sewa diterima di muka. 

Pendapatan diterima di muka diakui pada saat penerimaan sebesar jumlah 

yang diterima. Pada akhir tahun buku, dilakukan penyesuaian atas pendapatan 

diterima di muka yang sudah dapat diakui sebagai pendapatan. 

2.5.2 Utang Jangka Pendek/Panjang 

Utang jangka pendek adalah kewajiban untuk menyerahkan kas dan setara 

kepada pemberi pinjaman dalam periode sampai dengan dua belas bulan setelah 

periode pelaporan. 

Utang jangka panjang adalah kewajiban untuk menyerahkan kas dan setara 

kepada pemberi pinjaman dalam periode lebih dari dua belas bulan setelah periode 

pelaporan. Utang jangka pendek/panjang dapat muncul dari transaksi di yayasan 

pondok pesantren maupun unit usahanya. Utang jangka pendek/panjang yang 

dimaksud adalah pinjaman tanpa bunga. 
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2.5.3 Liabilitas Jangka Pendek Lain 

Liabilitas jangka pendek lain adalah liabilitas jangka pendek yang tidak 

dapat digolongkan dalam kelompok pos liabilitas jangka pendek yang ada dan 

tidak material untuk disajikan dalam pos tersendiri. 

Komponen liabilitas jangka pendek lain yang berjumlah material disajikan 

dalam pos tersendiri. Batasan materialitas penyajian adalah 5% dari total nilai 

liabilitas. 

2.5.4 Liabilitas Imbalan Kerja 

Liabilitas imbalan kerja adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan 

oleh yayasan pondok pesantren dan unit usahanya kepada pegawai atas jasa yang 

diberikan oleh pegawai yang bersangkutan. 

Liabilitas imbalan kerja terdiri atas: 

a) Liabilitas imbalan kerja jangka pendek. 

b) Liabilitas imbalan pascakerja. 

c) Liabilitas imbalan kerja jangka panjang lain. 

d) Liabilitas pesangon pemutusan kerja. 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek adalah liabilitas imbalan kerja 

(selain pesangon pemutusan kerja) yang jatuh tempo seluruhnya dalam waktu 12 

(dua belas) bulan setelah akhir periode pegawai memberikan jasanya. Contoh 

imbalan kerja jangka pendek adalah upah, gaji, tunjangan cuti, dan imbalan 

nonmoneter (natura). 

Liabilitas imbalan pascakerja adalah kewajiban imbalan kerja (selain 

pesangon pemutusan kerja) yang terutang setelah pegawai menyelesaikan masa 
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kerjanya. Contoh imbalan pascakerja adalah imbalan pensiun. Program imbalan 

pascakerja diklasifikasikan menjadi: 

Program iuran pasti, yaitu kewajiban yayasan pondok pesantren terbatas 

pada jumlah yang disepakati sebagai iuran pada entitas (dana) terpisah. 

a) Program manfaat pasti, yaitu kewajiban yayasan pondok pesantren 

menyediakan imbalan yang dijanjikan kepada pegawai maupun mantan 

pegawai. 

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang lain adalah liabilitas imbalan kerja 

(selain imbalan pascakerja dan pesangon pemutusan kerja) yang tidak seluruhnya 

jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah pekerja memberikan 

jasanya. Contohnya cuti besar dan imbalan penghargaan. 

1) Liabilitas pesangon pemutusan kerja adalah liabilitas imbalan kerja yang 

terutang akibat keputusan yayasan pondok pesantren untuk 

memberhentikan pegawai sebelum usia pensiun normal, atau keputusan 

pegawai menerima tawaran untuk mengundurkan diri secara sukarela 

dengan imbalan tertentu (pensiun dini). 

2.5.5 Liabilitas Jangka Panjang Lain 

Liabilitas jangka panjang lain adalah liabilitas jangka panjang yang tidak 

dapat digolongkan dalam kelompok pos liabilitas jangka panjang yang ada dan 

tidak material untuk disajikan dalam pos tersendiri. 

Komponen liabilitas jangka panjang lain yang berjumlah material disajikan 

dalam pos tersendiri. Batasan materialitas penyajian adalah 5% dari total nilai 

liabilitas. Liabilitas jangka panjang lain diakui pada saat terjadi sebesar jumlah 
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yang harus diselesaikan. Liabilitas jangka panjang lain dihentikan pengakuannya 

pada saat diselesaikan. 

2.6      Akuntansi Aset Neto 

 Aset neto adalah hak residual atas aset yayasan pondok pesantren setelah 

dikurangi semua liabilitas. Aset neto dikelompokkan berdasarkan ada atau 

tidaknya pembatasan oleh pihak yang memberikan sumber daya terhadap 

penggunaan sumber daya tersebut, atau adanya pembatasan penggunaan yang 

diatur dalam ketentuan syariah maupun peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Pihak yang memberi sumber daya kepada yayasan pondok pesantren dapat 

memberikan pembatasan penggunaan sumber daya tersebut. Misalnya, pihak yang 

memberi sumber daya (pemberi dana) memberikan pembatasan bahwa dana yang 

diberikan tersebut hanya untuk pembangunan gedung sekolah, maka dana tersebut 

hanya dapat digunakan untuk pembangunan gedung sekolah. Dana yang diterima 

tersebut menjadi bersifat terikat penggunaannya. 

Dana yang diterima yayasan pondok pesantren dapat bersifat terikat 

sebagaimana yang diatur dalam ketentuan syariah. Misalnya, yayasan pondok 

pesantren menerima tanah wakaf dari pemberi wakaf (wakif) untuk pembangunan 

masjid, maka tanah wakaf tersebut merupakan bagian dari aset neto yang bersifat 

terikat. 

Pembatasan aset neto dapat bersifat temporer ketika pembatasan bersifat 

sementara sampai dengan jangka waktu tertentu atau tercapainya tujuan, atau 
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pembatasan yang bersifat permanen ketika tidak ada batasan waktu atau 

pencapaian tujuan. 

2.6.1 Aset Neto Tidak Terikat 

Aset neto tidak terikat adalah aset neto berupa sumber daya yang 

penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu oleh pemberi dana atau hasil 

operasional yayasan pondok pesantren. 

Aset neto tidak terikat merupakan akumulasi pendapatan dan beban tidak 

terikat dari yayasan pondok pesantren. Pendapatan tidak terikat antara lain berasal 

dari: 

a) Kontribusi dari santri; 

b) Hibah dari pendiri dan pengurus yayasan pondok pesantren; 

c) Bantuan dari pemerintah, korporasi, dan masyarakat yang tidak ada 

pembatasan penggunaannya; 

d) Aset neto terikat yang berakhir pembatasannya; 

e) Pendapatan tidak terikat yang lain. 

Beban tidak terikat antara lain digunakan untuk: 

a) Beban pendidikan; 

b) Beban akomodasi dan konsumsi; 

c) Beban umum dan administrasi. 

2.6.2 Aset Neto Terikat 

Aset neto terikat adalah aset neto berupa sumber daya yang 

penggunaannya dan/atau waktunya dibatasi untuk tujuan tertentu dan/atau jangka 
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waktu tertentu oleh pemberi dana. Aset neto terikat merupakan akumulasi 

pendapatan dan beban terikat dari yayasan pondok pesantren. 

Aset neto terikat terdiri atas: 

a) Aset neto terikat permanen; 

b) Aset neto terikat temporer. 

Pembatasan permanen adalah pembatasan penggunaan sumber daya yang 

ditetapkan oleh pemberi dana, ketentuan syariah, dan peraturan perundang-

undangan, agar sumber daya tersebut dipertahankan secara permanen. Yayasan 

pondok pesantren diizinkan untuk menggunakan sebagian atau semua penghasilan 

atau manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari sumber daya tersebut. 

Pembatasan temporer adalah pembatasan penggunaan sumber daya oleh 

pemberi dana yang menetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan sampai 

dengan periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu. 

Pembatasan temporer dapat ditunjukkan melalui pembatasan waktu, 

pembatasan penggunaan, atau pembatasan keduanya atas aset atau dana yang 

diterima oleh yayasan pondok pesantren. 

2.7  Akuntansi Penghasilan dan Beban 

2.7.1 Pengertian Penghasilan dan Beban 

  Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama peride akuntansi 

dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan liabilitas yang 

mengakibatkan kenaikan aset neto. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi 

selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset 
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atau terjadinya liabilitas yang mengakibatkan penurunan aset neto. Penghasilan 

dan beban dari yayasan pondok pesantren diklasifikasikan menjadi: 

1) Penghasilan dan beban tidak terikat; 

2) Penghasilan dan beban terikat. 

Pengklasifikasian tersebut berdasarkan pada ada tidaknya pembatasan dari 

pemberi sumber daya, ketentuan syariah, dan peraturan perundang-undangan atas 

dana yang diterima oleh yayasan pondok pesantren. Penjelasan lebih lanjut 

mengenai pembatasan tersebut dijelaskan di Bagian VI: akuntansi aset neto. 

Pembatasan penggunaan dana di yayasan pondok pesantren merupakan 

penerapan konsep akuntansi dana (fund accounting) yang diatur dalam PSAK 45: 

Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba.   

2.7.2 Penghasilan dan Beban Tidak Terikat 

Penghasilan tidak terikat adalah penghasilan yang tidak ada pembatasan 

tujuan dan/atau waktu. Beban tidak terikat adalah beban atas aktivitas yang tidak 

ada pembatasan tujuan dan/atau waktu. 

Penghasilan tidak terikat antara lain terdiri atas: 

a) Kontribusi dari santri; 

b) Hibah dari pendiri dan pengurus yayasan pondok pesantren; 

c) Bantuan dari pemerintah, korporasi, dan masyarakat yang tidak ada 

pembatasan penggunaannya; 

d) Aset neto terikat yang berakhir pembatasannya; e. Pendapatan tidak terikat 

yang lain. 
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Penghasilan tidak terikat dalam bentuk aset nonkas diukur pada nilai 

wajarnya. Beban tidak terikat antara lain digunakan untuk: 

a) Beban pendidikan; 

b) Beban akomodasi dan konsumsi; 

c) Beban umum dan administrasi. 

2.7.3 Penghasilan dan Beban Terikat 

Penghasilan terikat adalah penghasilan yang ada pembatasan tujuan 

dan/atau waktu. Beban terikat adalah beban yang aktivitas yang ada pembatasan 

tujuan dan/atau waktu. 

Penghasilan terikat antara lain terdiri atas: 

a) Penerimaan wakaf, berupa wakaf uang, wakaf harta bergerak selain uang, 

dan wakaf harta tidak bergerak, serta hasil bersih pengelolaan dan 

pengembangan harta benda wakaf. 

b) Bantuan dari pemerintah, korporasi, dan masyarakat yang ada pembatasan 

penggunaannya; 

c) Pendapatan terikat yang lain. 

Penghasilan terikat dalam bentuk aset nonkas diukur pada nilai wajarnya. 

Beban terikat antara lain digunakan untuk aktivitas yang telah ditetapkan oleh 

pemberi dana, ketentuan syariah, atau peraturan perundang-undangan. 

Penghasilan dan beban terikat diklasifikasikan menjadi: 

a) Penghasilan dan beban terikat temporer jika ada pembatasan waktu 

dan/atau tujuan. Seperti bantuan dari pemerintah dan korporasi yang ada 
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pembatasan waktu dan/atau tujuan penggunaannya, serta dana wakaf yang 

digunakan dalam jangka waktu tertentu. 

b) Penghasilan dan beban terikat permanen jika ada pembatasan yang bersifat 

permanen. Seperti dana wakaf yang untuk dimanfaatkan selamanya. 

Khusus untuk aset neto yang terikat temporer, ketika pembatasan telah 

berakhir, maka saldo aset neto terikat temporer yang terkait direklasifikasi ke aset 

neto tidak terikat. 

2.8  Akuntansi Arus Kas 

2.8.1 Pengertian Akuntansi Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan penerimaan dan 

pengeluaran kas dan setara kas selama periode tertentu yang dikelompokkan 

dalam aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 

Informasi tentang arus kas berguna bagi para pengguna laporan keuangan 

sebagai dasar untuk menilai kemampuan Pondok pesantren dalam menghasilkan 

kas dan setara kas serta menilai kebutuhan penggunaan arus kas tersebut. 

Kas dan setara kas terdiri atas: 

a) Giro pada bank; 

b) Tabungan pada bank; 

c) Deposito berjangka sampai dengan tiga bulan. 

Arus kas diklasifikan menjadi: 

a) Arus kas dari operasional, yaitu arus kas dari aktivitas penghasil utama 

pendapatan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi 

dan aktivitas pendanaan. 
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b) Arus kas dari investasi, yaitu arus kas dari aktivitas perolehan dan 

pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk 

setara kas. 

c) Arus kas dari pendanaan, yaitu penerimaan kas dari pemberi sumber daya 

yang tidak mengharapkan pembayaran kembali yang penggunaannya 

dibatasi dalam jangka panjang; penerimaan kas dari pemberi sumber daya 

dan penghasilan investasi yang penggunaannya dibatasi untuk 

pemerolehan, pembangunan dan pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan 

dana abadi; dan imbal hasil dan dividen yang dibatasi penggunaannya 

dalam jangka panjang. 

Arus kas dari aktivitas operasi disajikan dengan metode tidak langsung. 

2.9  Catatan Atas Laporan Keuangan 

2.9.1 Pengertian Catatan Atas Laporan Keuangan 

 Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari 

laporan keuangan yayasan  pondok pesantren. Catatan atas laporan keuangan 

memuat penjelasan mengenai gambaran umum yayasan  pondok pesantren, 

ikhtisar kebijakan akuntansi, penjelasan pos-pos laporan keuangan dan informasi 

penting lainnya. 

Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis. Setiap pos 

dalam laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas harus 

berkaitan dengan informasi yang ada dalam catatan atas laporan keuangan. 

Catatan atas laporan keuangan meliputi: 

a) Gambaran umum atas yayasan pondok pesantren; 
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b) Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan; 

c) Penjelasan pos-pos laporan keuangan; 

d) Informasi penting lain. 

Gambaran umum yayasan pondok pesantren. 

a) Pendirian dari yayasan pondok pesantren; 

b) Riwayat ringkas dari yayasan pondok pesantren; 

c) Nomor dan tanggal akta pendirian serta perubahan terakhirnya; 

d) Kegiatan utama dari yayasan pondok pesantren sesuai Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga; 

e) Tempat kedudukan dari yayasan pondok pesantren dan lokasi utama 

kegiatannya; 

f) Pengurus yayasan pondok pesantren; 

g) Struktur dari yayasan pondok pesantren dan unit usahanya. 

Ikhtisar kebijakan akuntansi. 

a) Pernyataan bahwa laporan keuangan yayasan pondok pesantren 

menggunakan SAK ETAP. 

b) Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan. 

1. Dasar pengukuran laporankeuangan yaitu berdasarkan biaya historis. 

2. Dasar penyusunan laporankeuangan yaitu dasar akrual kecuali untuk 

laporan arus kas. 

3. Kebijakan akuntansi tertentu, yaitu investasi pada entitas lain, 

properti investasi, aset tetap, aset tidak berwujud, pengakuan 

penghasilan dan beban, dan wakaf. 
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Penjelasan atas pos-pos laporan keuangan disusun dengan memperhatikan 

urutan penyajian laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas, 

serta informasi tambahan sesuai dengan ketentuan pengungkapan pada setiap pos 

pada bagian yang terkait. 

2.10 Ayat Pendukung Penelitian 

2.10.1 QS. Al – Baqarah : 282 

 Ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang Pencatatan akuntansi syariah 

yang sesuai dengan firman Allah SWT terdapat dalam surah Al Baqarah ayat 282: 

                        

                         

                         

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya.....”. (QS. Albaqarah:282). 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa islam sangat memperhatikan hal-hal yang 

berkaitan dengan pencatatan (akuntansi). Proses pekerjaan akuntansi merupakan 

sebuah siklus, yang dimulai dari pembuatan bukti sampai penyusunan laporan 

keuangan. 



50 

 

 

 

2.10.2 Dalam suatu hadits, Rasulullah Saw. Bersabda : 

Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan kalian untuk berlaku baik dan 

profesional (ihsan) dalam segala hal” (HR. Muslim). 

 

Dalam hadits ini Allah memerintahkan seorang untuk melakukan segala 

hal dengan sebaik-baiknya dan bahwasanya seorang akuntan dalam melakukan 

pekerjaannya harus dilakukan dengan secara propesional agar tidak ada kesalahan 

dan kecurangan dalam melakukan pencatatan. 

2.11 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai landasan teori dan acuan untuk 

memecahkan masalah baru yang berkaitan dengan penelitian ini. Dimana peneliti 

menggunakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pedoman Akuntansi 

Pesantren. Akan tetapi sehubung dengan adanya peraturan baru mengenai 

Pedoman Akuntansi Pesantren yang baru efektif pada tanggal 28 Mei 2018 

sehingga belum ada penelitian yang membahas tentang Pedoman Akuntansi 

Pesantren. Bebrapa hasil penguji dari penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.4 

Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil 

1. Fina Ainur 

Rohman, 2018. 

Rancangan Penerapan 

Pedoman Akuntansi 

Pesantren Pada Pondok 

Pesantren Yanabi’ul 

‘Ulum Warrahmah 

Rancangan Laporan 

keuangan yang dilakukan 

padan Pondok Pesantren 

belum sesuai dengan standar 

Pedoman Akuntansi Pondok 
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(PPYUR) Kudus. Pesantren 

2. Ilham Munawir 

HF, 2018. 

Impelemntasi PSAK 45 

Dalam Laporan 

Keuangan Pesantren. 

Yayasan Pondok Pesantren 

Sabilul Muhtadin Banyuasin 

belum menerapkan 

pelaporan keuangan sesuai 

dengan PSAK 45. 

3. Wahyuningsih, 

Herman 

Karamoy, dan 

Dhullo Afandy, 

2018. 

Analisis Pelaporan 

Keuangan Di Yayasan 

As-Salam Manado. 

1. Pencatatan transaksi 

keuangan yang dilakukan 

Yayasan As-Salam Manado 

belum memadai. Hal ini jika 

ditinjau dari sisi pengakuan 

dan  pengukurannya masih 

terdapat banyak kekeliruan 

dan tidak sesuai dengan 

PSAK. 

2. Penyusunan Laporan 

Keuangan Yayasan As-

Salam Manado, dalam hal 

ini adalah penyajian dan 

pengungkapannya belum 

sesuai dengan format 

laporan keuangan entitas 

nirlaba yang ada pada 

Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No. 

45. Hal ini bisa langsung 

tercermin dari lembaga yang 

dimiliki oleh Yayasan.  

3. Pelaporan dana kebajikan 

dari yayasan pun masih 
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belum sesuai dengan format 

laporan dana kebajikan 

sebagaimana diatur dalam 

pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No. 

101 yang mengatur tentang 

Laporan Keuangan Syariah. 

Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan 

oleh pengelola tentang 

mengelola keuangan. 

4. Salsabila Nurul 

Azmi, 2019. 

Analisis Implementasi 

Pencatatan Keuangan 

Berbasis Pedoman 

Akuntansi Pesantren. 

Pencatatan laporan 

keuangan Pesantren Al-

urwatul Wutsqo masih 

sederhana. Dalam mencatat 

aktivitas keuangan, pondok 

pesantren hanya mencatat 

seluruh transaksi yang 

dilakukan pondok pesantren 

yaitu pemasukan dan 

pengeluaran. Pencatatan 

keuangan tiap unit 

dipusatkan diyayasan yang 

pada akhir periodenya 

dilaporkan pada dewan 

Pembina. 

5. Diana 

Rachmawati, 

2019. 

Pelaporan Keuangan 

Pondok Pesantren Studi 

Pada Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam 

Pelaporan keuangan yang 

dilakukan oleh Pondok 

Pesantren Ta‟mirul Islam  

Surakarta saati ini berupa 
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Surakarta. laporan penerimaan kas dan 

laporan pengeluaran kas. 

Penyusunan laporan 

keuangan dilakukan dengan 

metode cash basic. 

 

6. Solikhah, Yudha 

Aryo Subidyo, 

dan Dewi 

Susilowati, 

2019. 

Fenomena Kualitas 

Laporan Keuangan 

Pesantren Berdasarkan 

Pedoman Akuntansi 

Pesantren dan PSAK 

45. 

Pencatatan laporan 

keuangan yang digunakan 

belum ada yayasan 

pendidikan yang memahami 

dan menggunakan PSAK 

No 45.    

7. Suherman, L, P, 

2019. 

Analisis Pentingnya 

Akuntansi Pesantren: 

Studi Pada Pondok 

Pesantren Al-Matuq 

Sukabumi 

Pondok pesantren Al-Matuq 

belum menerapkan 

pedoman akuntansi 

pesantren maupun PSAK 

No 45 Pelaporan Keuangan 

Entitas Nirlaba. Laporan 

keuangan yang disajikan 

oleh pondok pesantren 

AlMatuq hanya neraca, 

laporan operasional, laporan 

arus kas saja, belum 

memenuhi kriteria yang 

sesuai dengan pedoman 

akuntansi pesantren. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN 

 

3.1 Sejarah Singkat Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Berdiri sejak tahun 1997, Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami (PPNH) 

konsisten sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang berpedoman pada nilai-

nilai Ahlussunah Wal Jma’ah (ASWAJA). Alumni dari pesantren ini diharapkan 

dapat meneruskan perjuangan para Ulama dalam pengembangkan syi’ar Islam 

serta melestarikan nilai-nilai ASWAJA ditengah dinamika perubahan zaman yang 

sudah menjadi suatu keniscayaan. 

3.2 Visi dan Misi 

Visi dari Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru yaitu 

Mencetak generasi beriman, bertqwa, disiplin dan berakhlaqul karimah. 

 Untuk mewujudkan visinya Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

Pekanbaru memiliki misi yaitu : 

1) Menanamkan Aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah. 

2) Membekali santri dengan ilmu alat dasar (Nahwu, Shorof, Ushul Fiqh). 

3) Membekali santri dengan Fiqh dasar Mazhab Syafi’i (Ibadah dan 

Mu’amalah). 

4) Membiasakan santri untuk berakhlaqul karimah. 

5) Membekali dan membiasakan santri untuk berjiwa sosial dan toleran. 
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6) Membimbing santri untuk istiqomah dalam ibadah dan tholabul ‘ilmi. 

3.3 Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewan Pelindung 

Dewan Penasehat 

Ketua I 

Sekretaris I 

Ketua II 

Bendahara I 

Dewan Madrasah 

Bendahara Umum 

Ketua Umum 

Sekretaris Umum 

Sekretaris II 

Bendahara II 

Wakil 

Wakil 

Sekretaris Kepala Tsanawiyah 

Sekretaris Kepala Aliyah 
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Penjelasan Struktur : 

1. Dewan Pelindung 

a. Penjaga visi misi Pondok Pesantren 

b. Pembina pengurus Pondok Pesantren 

c. Penanggung jawab jalannya Pondok Pesantren 

d. Penentu arah kebijakan Pondok Pesantren 

2. Penasehat 

a. Melayani pengaduan pengurus 

b. Pengawas terhadap jalannya pengurus Pondok Pesantren 

c. Ikut bertanggung jawab terhadap jalannya Pondok Pesantren 

d. Menjaga dan mengawal jalannya pengurus Pondok Pesantren 

3. Ketua Umum 

a. Memimpin pondok pesantren secara menyeluruh 

b. Bertanggung jawab terhadap pengurus harian Pondok Pesantren 

c. Pelaksana program kerja pengurus harian Pondok Pesantren 

d. Koordinator terhadap pengurus harian Pondok Pesantren 

4. Ketua I 

a. Memimpin asrama putra pondok pesantren secara menyeluruh 

b. Bertanggung jawab terhadap pengurus asrama putra secara menyeluruh 

c. Menyetujui dan menetapkan program kerja asrma putra Pondok Pesantren 

5. Ketua II 

a. Memimpin asrama putri pondok secara menyeluruh 

b. Bertanggung jawab terhadap pengurus asrama putri secara menyeluruh 
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c. Menyetujui dan menetapkan program kerja asrama putri Pondok Pesantren 

 

6. Sekretaris Umum 

a. Mengatur admministrasi pondok pesantren secara umum 

b. Sebagai arsiparis dan agendaris 

c. Membantu ketua umum dalam menjalankan tugas dan wewenangnya 

7. Sekretaris I 

a. Menggantikan sekretaris umum bila berhalangan atau dibutuhkan  

b. Membantu ketua satu dalam menjalankan tugas sebagai pengurus harian 

Pondok Pesantren 

c. Sebagai arsiparis dan agendaris 

8. Sekretaris II 

a. Menggantikan sekretaris umum sekretaris satu bila berhalangan atau 

dibutuhkan 

b. Pembantu ketua dua dalam menjalankan tugas sebagai pengurus harian 

Pondok Pesantren  

c. Sebagai arsiparis dan agendaris 

9. Bendahara Umum 

a. Merencanakan dan mengatur serta menentukan kebijakan mekanisme 

keuangan secara keseluruhan 

b. Mengatur dan menentukan kebijaksanaan penggalian dana 

10. Bertanggung jawab terhadap seluruh mekanisme keuangan Pondok Pesantren  

11. Bendahara I 
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a. Merencanakan dan mengatur serta menentukan kebijaksanaan mekanisme 

anggaran pengurus pondok 

b. Mengatur dan menentukan dana operasional seksi Pondok Pesantren 

c. Bertanggung jawab terhadap seluruh mekanisme keuangan seksi pondok 

pesantren  

12. Bendahara II 

a. Merencanakan dan mengatur serta menentukan kebijaksanaan mekanisme 

anggaran pengurus pondok bersama ketua dua 

b. Mengatur dan menentukan dana operasional seksi Pondok Pesantren 

c. Bertanggung jawab terhadap seluruh mekanisme keuangan seksi Pondok 

Pesantren 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis 

pencatatan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan pedoman akuntansi 

pesantren pada Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, dapat 

disimpulan sebagai berikut: 

1.   Pencatatan  dan  penyajian  laporan  keuangan  yang  dibuat  oleh  pondok 

pesantren masih berupa pencatatan yang sederhana. Dimana dalam 

pencatatan aktivitas keuangan pondok pesantren hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran. Pondok pesantren belum memiliki sistem 

akuntansi pokok yang sempurna, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh pondok pesantren masih dikatakan sangat sederhana. 

2.  Implementasi atau penerapan laporan keuangan berdasarkan Pedoman 

Akuntansi Pesantren sangat memungkinkan untuk diterapkan pada 

laporan keuangan Pondok Pesantren, karena laporan yang sudah diolah 

menjadi laporan yang sesuai dengan Pedoman yang ada dan menjadikan 

laporan  keuangan  menjadi  lebih  mudah  untuk  dipahami  dan  juga  

dapat dibandingkan sehingga mempermudah pihak yayasan atau seluruh 

pengurus pondok pesantren untuk membaca dan memahami laporan 

keuangan yang ada. 

3.   Dalam  penerapan  Pedoman  Akuntansi  Pesantren  di  Pondok 

Pesantren Nurul Huda Al-Islami masih terdapat kendala yaitu sumber 
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daya  manusianya  atau  bendahara  yang  masih  belum  terlalu  

memahami tentang  Pedoman  Akuntansi  Pesantren  sehingga  laporan  

keuangan  yang dibuat masih berdasarkan format yayasan dan 

dilakukan secara sederhana. Dan dalam penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren yang dibuat untuk pondok 

pesantren terdiri atas: laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

5.2  Keterbatasan Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa kendala 

selama   proses   penelitian.   Diantaranya   yaitu   data   laporan   keuangan   

yang didapatkan dari pondok pesantren kurang lengkap dan juga masih ada 

beberapa transaksi yang tidak sesuai pengklasifikasiannya, sehingga dalam 

penyusunan untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan Pedoman 

Akuntansi Pesantren menjadi sulit. Dalam dalam penelitian ini hanya 

berdasarkan data satu bulan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulanyang didapat, maka peneliti 

memberikan saran dalam upaya penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

Pedoman Akuntansi Pesantren, yaitu sebagai berikut: 

1.  Penting bagi bendahara untuk memahami dan mempelajari tentang 

Pedoman Akuntansi Pesantren agar menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas atau sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren yang dibuat 

untuk memudahkan pihak pesantren dalam membuat laporan keuangan. 
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2.  Setelah disediakan rekomendasi pencatatan dan penyajian laporan 

keuangan yang sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren, maka 

kepada pihak pesantren agar rekomendasi tersebut dapat diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan pondok pesantren. Hal ini bertujuan untuk 

penilaian kinerja di periode berikutnya sehingga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan. 

3.  Untuk peneliti berikutnya diharapkandapat memperbaiki kekurangan dan 

kelemahandari penelitian ini, dimana pondok pesantren yang diteliti tidak 

memiliki usaha, sehingga kepada peneliti berikutnya agar dapat mencari 

pondok.   
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